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PENDAHULUAN 

Kurangnya mengenal jati diri 

bangsa dan kearifan lokal menjadi salah 

satu penyebab munculnya permasalahan 

kemerosotan moral dan karakter yang 

dialami oleh sebagian besar generasi muda 

sekarang ini. Hal ini terlihat dari peristiwa  

 

 

 

yang terjadi di lingkungan sekitar kita 

seperti meningkatnya kekerasan dikalangan 

remaja, bullying, meningkatnya 

penyalahgunaan narkoba, korupsi, 

prostitusi, pelecehan seksual, menurunnya 

tanggug jawab, etos kerja, kedisiplinan dan 

lain sebagainya. Kondisi tersebut 
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menggambarkan kurangnya mengenal jati 

diri dan kearifan lokal dikalangan generasi 

muda sekarng ini. Terkait dengan hal ini, 

maka pendidikan karakter juga dapat 

dilakukan dengan memperkenalkan 

kearifan lokal kepada peserta didik dan 

untuk mengenalkan kepada anak 

mengetahui jati dirinya dalam konsep 

pendidikan berbasis kearifan lokal. 

Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 

merupakan pengintegrasian tiga aspek yaitu 

mata pelajaran, kearifan lokal, dan karakter. 

Dalam menyampaikan konten mata 

pelajaran, materi kearifan lokal selalu 

membawa pesan nilai karakter dalam 

proses pembelajaran (Abdjul & Katili, 

2021) 

 Informasi yang telah diperoleh 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan guru IPA SMP Negeri 2 Kota 

Ternate, guru IPA SMP Negeri 1 Kota 

Ternate, dan guru IPA SMP Negeri 4 Kota 

Ternate pada tanggal 27 Maret 2022, bahwa 

sebagian besar guru telah menerapkan 

pembelajaran aktif dengan pendekatan 

saintifik. Potensi siswa  diaktifkan dengan 

selalu melakukan penyelidikan dan 

eksperimen, akan tetapi, pembelajaran di 

sekolah belum mengintegrasikan kearifan 

lokal. Hal ini disebabkan karena masih 

banyak guru yang mengalami kesulitan 

untuk mengintegrasikan kearifan lokal 

dalam pembelajaran. 

 Sekolah belum memiliki bahan ajar 

dan perangkat pembelajaran IPA berbasis 

kearifan lokal. Adapun beberapa kearifan 

lokal Ternate ini memiliki potensi untuk 

dijadikan sebagai sumber belajar sains. 

Potensi Kearifan Lokal Ternate yang dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar sains 

diantaranya mesium keraton kesultanan 

ternate, mesjid sultan ternate, makam sultan 

baabullah, benteng kalamata, benteng 

tolukko, benteng kastela, benteng oranje, 

danau tolire, danau laguna, kebun cengkeh, 

cengkeh afo, talaga nita, batik tubo. 

 Hasil penelitian Sumarni, et. al., 

(2017) menjelaskan pentingnya 

pembelajaran sains dengan 

menghubungkan kearifan lokal yang 

memuat konsep, proses dan konteks 

sehingga pemahaman sains siswa tentang 

fenomena alam akan lebih bermakna dan 

kontekstual. Terkait dengan ini Bakhtiar 

(2016) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran yang berbasis kearifan lokal 

mampu menghadirkan pembelajaran yang 

bersifat kontektual dan nyata karena sangat 

dekat dengan kehidupan peserta didik 

sehingga peserta didik lebih mudah 

memahami materi yang dipelajari (Bahtiar, 

2016; Oktaviani & Halim, 2021; Abdjul & 

Katili, 2021; Sapitri,  & Junaidi, 2020). 

Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal 

dapat mendorong siswa untuk membangun 

dan membuat koneksi antara pengetahuan 

dan realitas di lingkungan (Setiawan, et al. 

2017; Abdjul & Katili, 2021).  Solusi untuk

 mengatasi permasalahan dalam 

pembelajaran yakni dengan mendesain 

perangkat pembelajaran berbasis kearifan 

lokal, yaitu dengan cara mengindentifikasi 

potensi kearifan lokal yang ada di Kota 

Ternate dan mengintegrasikan kearifan 

lokal dalam pembelajaran.  

Tujuan utama penulisan makalah ini 

adalah untuk mendiskusikan model 

perangkat pembelajaran IPA SMP berbasis 

kearifan lokal. Gagasan penyusunan desain 

pembelajaran ini didasarkan pada 

pengalaman kami selama menulis buku 

literasi sains konsep hewan untuk SMP 

berbasis kearifan lokal Ternate. Terkait 

dengan tujuan tersebut, diskusi makalah ini 

dirumuskan pada hal-hal berikut: (1) 

identifikasi potensi kearifan lokal Ternate 

sebagai sumber belajar sains; (2) pemetaan 

Kompetensi Dasar yang dapat 

diintegrasikan dengan kearifan lokal, dan 

(3) desain pembelajaran IPA berbasis 

kearifan lokal. 
 

IDENTIFIKASI POTENSI KEARIFAN 

LOKAL TERNATE SEBAGAI 

SUMBER BELAJAR SAINS 
 

Adapun potensi kearifan lokal Ternate 

yang teridentifikasi yang  dapat dianalisis 

dan dijadikan sumber belajar IPA yaitu 

mesium keraton kesultanan ternate, mesjid 

sultan ternate, makam sultan baabullah, 
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benteng kalamata, benteng tolukko, 

benteng kastela, benteng oranje, danau 

tolire, danau laguna, kebun cengkeh, 

cengkeh afo, talaga nita, ritual idu-idu, fala 

wonge, batik tubo dan lain-lain. Adapun 

salah satu objek kearifan lokal yang dapat 

diintegrasikan kedalam konsep sains 

ditunjukkan pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Aanalisis Konsep Sains pada Ritual 

Idu-Idu 

Objek Kearifan 

Lokal 

Konsep Sains 

Sajian pinang, siri 

dalam ritual idu-idu  
 

Ritual idu-idu 

dilakukan oleh 

masyarakat Ternate 

jika dalam suatu 

keluarga ada yang 

tertimpa musibah 

sakit, maka salah 

seorang anggota 

keluarga laki-laki 

yang telah 

dianggap memiliki 

pengetahuan ilmu 

wonge, segera 

mempersiapakan 

diri untuk 

melaksanakan idu-

idu yang 

diselenggarakan 

pada malam hari. 

Mula-mula 

dipersiapkan 

sesajian berupa siri-

pinang, tembakau 

atau rokok dan 

tuak. Kemudian 

dupak kemenyan 

dibakar dibawah 

arca wonge yang 

ada di dalam rumah 

dan fala wonge 

yang ada di 

pekarangan. 

Sementara itu 

dengan mengambil 

tempat di 

Pinang (Areca 

catechu L.) 

merupakan

 tanaman 

onokotil  dan 

termasuk familiy 

Palmaceae. 

Kandungan  buah  

inang alkaloid,

 seperti

 arekolin, 

rekolidine,arekain, 

guvakolin, guvasine, 

senyawa fenolik, 

asam galat, getah, 

lignin, minyak 

menguap dan tidak 

menguap, 

sertagaram. Buah 

pinang memiliki 

banyak manfaat 

diantaranya untuk 

meningkatkan nafsu 

makan, mengobati 

gangguan 

pencernaan, 

mengatasi cacingan, 

melindungi gigi, 

mengatasi bau 

mulut, dan lain-lain. 

 

Sirih (Piper   betle

 L) termasuk 

family Piperaceae  

(sirih-sirihan). Daun 

sirih memiliki 

kandungan saponin, 

pekarangan rumah 

di selenggarakan 

tarian cakalele, 

yang dilakukan 

oleh kapita atau 

pemangku adat di 

desa setempat. 

Dengan disaksikan 

oleh para kapita, 

pemangku adat dan 

pemangku Agama 

dari Desa-desa 

tetangga, orang 

yang bertugas 

memanggil roh 

nenek-moyang 

duduk di kursi. 

Lewat medium 

itulah roh 

mengajukan 

pertanyaan apa 

yang dihajatkan 

oleh keluarga yang 

bersangkutan. 

Maka salah seorang 

anggota dari 

keluarga menjawab 

dan memintakan 

petunjuk obat apa 

yang dapat 

menyembuhkan si 

sakit. 

tannin, eugenol, dan 

berbagai jenis 

minyak essensial. 

Kandungan-

kandungan tersebut 

menjadikan manfaat 

daun sirih bagi 

kesehatan tubuh 

manusia.

 Daun sirih 

dikenal akan sifat 

antiseptik, anti-

inflamasi, 

pendinginan kulit, 

anti bakteri, anti gigi 

berlubang dan anti 

diabetes. 

 

 

PEMETAAN KOMPETENSI DASAR 

YANG DAPAT DIINTEGRASIKAN 

DENGAN KEARIFAN LOKAL 
 

Pemetaan kompetensi dasar dan 

kearifan lokal dilakukan untuk melihat  

kesesuaian materi yang akan diintegrasikan 

dengan kearifan lokal Ternate. Satu objek 

kearifan lokal Ternate dapat diintegrasikan 

dengan beberapa materi lintas KD. Hasil 

pemetaan KD dan kearifan lokal Ternate 

ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Pemetaan KD dan Kearifan 

Lokal Ternate 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Objek 

kearifan 

lokal 

3.1 

Menerapkan 

konsep 

pengukuran 

berbagai 

besaran 

dengan 

menggunaka

n satuan 

standar 

(baku). 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 

Menjelaskan 

konsep 

campuran 

dan zat 

tunggal 

(unsur dan 

senyawa), 

sifat fisika 

dan kimia, 

perubahan 

fisika dan 

kimia dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Menerapkan 

konsep 

pengukuran 

berbagai 

besaran 

dengan 

menggunaka

n satuan 

baku dan 

tidak baku 

yang 

berkaitan 

dengan alat 

dan bahan 

yang dibawa 

pada saat 

ritual idu-

idu 

mengobati 

orang yang 

sedang sakit 

atau terkena 

musibah. 

 

Menjelaskan 

konsep 

campuran, 

sifat fisika 

dan kimia 

pada 

aktifitas 

makan sirih 

pinang saat 

pelaksanaan 

ritual idu-

idu 

Menjelaskan 

karakteristik 

zat yang 

digunakan 

untuk 

mengisi adat 

sebagai sarat 

ritual idu-

idu 

Ritual idu-

idu 

dilakukan 

oleh 

masyarak

at Ternate 

jika dalam 

suatu 

keluarga 

ada yang 

tertimpa 

musibah 

sakit 

biasanya 

membawa 

tempat 

pinang 

birisi siri, 

pinang 

dan kapur 

sirih. 

Makan 

sirih dan 

pinang 

dilakukan 

terlebih 

dahulu 

sebelum 

melakuka

n ritual 

pengobata

n anggota 

keluarga 

yang 

sedang 

sakit. 

 

 

DESAIN PEMBELAJARAN IPA 

BERBASIS KEARIFAN LOKAL 
 

Desain pembelajaran yang 

berorientasi kearifan lokal mampu 

mewujudkan pembelajaran yang bersifat 

kontekstual dan nyata karena sangat dekat 

dengan kehidupan siswa sehingga siswa 

lebih mudah memahami materi yang 

dipelajari. Pembelajaran berbasis 

ethnoscience tidak hanya menanamkan 

konsep sains, tetapi juga mampu 

menumbuhkan kecintaan pada budaya 

(Parmin, 2015; Sudarmin, et al. 2018). 

Pembelajaran berbasis ethnoscience efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar (Okwara 

and Upu, 2017; Sudarmin, et al. 2017; 

Rosyida, et al. 2013; Yonanda, et al. 2022), 

keterampilan berpikir kritis (Fitriani dan 

Setiawan, 2017), dan menanamkan jiwa 

konservasi (Rahayu & Sudarmin, 2015; 

Rahayu & Achmad, 2022). Adapun output 

penelitian ini berupa desain pembelajaran 

berbasis kearifan lokal Ternate dapat 

ditunjukkan pada contoh skenario 

pembelajaran online berbasis kearifan lokal 

berikut. 

 

Contoh Skenario Pembelajaran Online 

Berbasis Kearifan Lokal 

 

Skenario Pembelajaran Online 

 

Sekolah  : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Materi Pokok  : Struktur Rangka 

manusia 

Alokasi Waktu : 2x40 Menit 
 

A. Tujuan 

1. Mengidentifikasi tulang penyusun 

rangka manusia. 

2. Mengidentifikasi bentuk tulang 

tengkorak, tulang badan, dan tulang 

anggota gerak. 

3. Menganalisis struktur dan fungsi 

rangka sebagai penyusun sistem 

gerak pada manusia. 
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B. Kegiatan Pembelajaran: 
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Contoh Lembar Kerja Berbasis 

Kearifan Lokal 
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KESIMPULAN 
 

Ternate memiliki potensi kearifan 

lokal yang dapat dijadikan sumber belajar. 

Pemetaan kompetensi dasar dilakukan 

untuk memastikan kesesuaian antara materi 

pokok yang akan diintegrasikan dengan 

objek kearifan lokal. Integrasikan kearifan 

lokal dalam pembelajaran dilakukan 

dengan menjadikan kearifan lokal sebagai 

konteks untuk menemukan konsep sains. 

Tahapan dalam mendesain pembelajaran 

yaitu identifikasi potensi kearifan lokal, 

analisis konsep sains yang terdapat pada 

objek kearifan lokal, pemetaan Kompetensi 

Dasar dan kearifan lokal, merancang 

sekenario pembelajaran dan merancang 

bahan ajar yang berkonteks kearifan lokal.  
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